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ABSTRAK 

Annisa Putri Maryam / 222021085 / 2025 / Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, dan Leverage terhadap Audit delay Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2021-2023. 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage Terhadap Audit delay. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah asosiatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder. Sampel dalam penelitian ini adalah dari annual report tahunan 

perusahaan manufaktur tahun 2021-2023, sampel yang didapatkan sebanyak 12 

perusahaan dengan periode pengamatan 3 tahun, sehingga jumlah sampel untuk 

penelitian ini adalah sebanyak 55 pengamatan. Teknik pengumpulan data adalah 

dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil 

penelitian ini dibantu oleh Statistical Program For Special Science (SPSS). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara Simultan Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, dan Leverage berpengaruh signifikan terhadap Audit delay. Dan 

secara Parsial hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan dan 

Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, Sedangkan Leverage 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay Pada Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. 

 

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Audit delay. 
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ABSTRACT 

Annisa Putri Maryam / 222021085 / 2025 / The Influence Of Company Size, 

Profitability, and Leverage on Audit delay Empirical Study of Manufacturing 

Companies Listed on The Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. 

 

 

 

This study aims to determine and analyze the effect of Company Size, Profitability, 

and Leverage on Audit Delay. The type of research used is associative. The data 

used in this study is secondary data. The sample in this study is from the annual 

report of manufacturing companies in 2021-2023, the samples obtained were 12 

companies with an observation period of 3 years, so the number of samples for this 

study was 55 observation. The data collection technique is documentation. The data 

analysis method in this study is quantitative. The result of this study were assisted 

by the statistical program for special science (SPSS). The results of this study 

indicate that simultaneously Company Size, Profitability, and Leverage have a 

significant effect on Audit Delay. And partially the results of the study show that 

Company Size and Profitability have a significant effect on Audit Delay, while 

Leverage does not have a significant effect on Audit Delay in Manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. 

 

 

 

Keyword: Company Size, Profitability, Leverage, and Audit delay 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi pertumbuhan bisnis terus berkembang, terbukti 

semakin banyaknya perusahaan yang ada di Indonesia, setiap perusahaan sendiri 

harus memiliki laporan keuangan tiap tahunnya. Sesuai dengan peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan yaitu bagi seluruh perusahaan yang sudah melakukan go 

public terdapat kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan yang sudah 

memenuhi standar akuntansi keuangan (SAK) karena melalui laporan keuangan 

ini bisa dilihat bagaimana kondisi keuangan yang terjadi dan kinerja suatu 

perusahaan. Perusahaan harus membuat laporan keuangan yang berkualitas 

agara dapat lebih bermanfaat, maksudnya ialah laporan keuangan yang 

berkualitas yaitu yang harus memenuhi karakteristik yang terdiri dari mudah 

dipahami, dapat dibandingkan, disajikan secara relevan, dan harus lebih andal. 

(Annisa, 2018) Setiap perusahaan pasti membuat laporan keuangan 

karena laporan keuangan sangat penting untuk mendukung keberlangsungan 

suatu perusahaan, terutama perusahaan yang sudah go public. Suatu laporan 

keuangan sebaiknya diaudit agar laporan keuangan itu sendiri dapat dipastikan 

penyajiannya secara wajar. Laporan keuangan merupakan salah satu informasi 

yang penting untuk mengambil keputusan bagi banyak pihak. Pendapat auditor 

atas laporan keuangan akan memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan 

tersebut dapat dipercaya kepada pemakainya. Perusahaan yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia wajib melaporkan laporan auditornya ke BEI secara tepat waktu 

agar informasi yang diperoleh oleh pihak yang membutuhkan laporan keuangan 

yang handal, relevan, dan sangat mudah dipahami. 

(Saragih, 2018) Pentingnya audit delay dalam suatu laporan keuangan 

menuntut auditor agar menyelesaiakan pekerjaaan lapangannya secara tepat 

waktu. Disisi lain, pengauditan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 

mengidentifikasi masalah – masalah yang terjadi dalam perusahaan serta 

membutuhkan suatu ketelitian dalam menemukan bukti – bukti. Perbedaan 

waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan 

keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian pekerjaaan 

auditnya. Hal ini yang penting adalah bagaimana agar dalam penyajian laporan 

keuangan itu bisa tepat waktu atau tidak terlambat. Tetapi apabila terjadi 

keterlambatan maka akan menyebabkan manfaat informasi yang disajikan 

menjadikan berkurang dan tidak akurat. 

Audit delay menjadi pusat perhatian yang penting bagi perusahaan dan 

pihak terkait lainnya karena dapat mempengaruhi waktu penyajian informasi 

keuangan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan yang tepat. Beberapa 

faktor – faktor yang dianggap berkontribusi terhadap audit delay yaitu meliputi 

ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, dan penggunaan leverage. Ukuran 

perusahaan mencerminkan besarnya sumber daya yang dimiliki perusahaan, 

termasuk sistem pelaporan keuangan dan sumber daya manusia yang kompeten. 

Perusahaan besar umumnya memiliki sistem yang lebih baik sehingga proses 
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audit dapat diselesaikan lebih cepat. Profitabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Keputusan ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan 

Lembaga Keuangan (LK) Nomor: KEP – 346/BL/2011 mensyaratkan kepada 

setiap emiten dan perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek untuk 

menyampaikan laporan keuangan tahunan disertai dengan laporan akuntan 

dalam rangka audit atas laporan keuangan yang memuat opini audit dari akuntan 

kepada BAPEPAM dan LK paling lambat 3 bulan atau 90 hari setelah tanggal 

laporan keuangan tahunan. Pada tanggal 1 Agustus 2012 BAPEPAM dan LK 

mengeluarkan peraturan pada lampiran Nomor: Kep431/BL/2012 yang 

menyatakan bahwa perusahaan go public yang pernyataan pendaftarannya telah 

sah wajib menyampaikan laporan keuangan dan laporan akuntan kepada 

BAPEPAM dan LK paling lambat 4 (empat) bulan setelah tahun buku berakhir. 

(Ningsih & Widhiyani 2015), Laporan keuangan memiliki peranan yang 

sangat penting pada saat menilai tingkat kinerja yang dilakukan. Aktivitas di BEI 

mensyaratkan adanya laporan keuangan berdasarkan empat karakteristik yang 

bermanfaat bagi penggunaannya, oleh karena itu investor memerlukan adanya 

audit pada laporan keuangan yang tepat waktu untuk meningkatkan kepercayaan 

investor dalam melakukan keputusan investasi. Setiap perusahaan di BEI harus 

memenuhi ketentuan yang sudah ditetapkan oleh BAPEPAM agar perusahaan 

dapat menerbitkan laporan keuangan secara tepat waktu. 
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(Suciati, dkk, 2020:35), Laporan keuangan merupakan sarana yang 

sangat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk menyampaikan informasi keuangan. 

Laporan keuangan memiliki tujuan untuk menyajikan informasi tentang posisi 

keuangan perusahaan, kinerja perusahaan selama periode tertentu, juga arus kas 

yang akan berguna bagi auditor dalam mengambil keputusan ekonomi. 

(Diana, dkk, 2024) Ukuran perusahaan mewakili sebagian besar asetnya 

secara keseluruhan, sehingga manajemen akan mempercepat prosedur audit. 

Apabila semua perusahaan yang mempunyai jumlah aset yang banyak maka 

akan lebih semakin besar ukuran perusahaannya. Perusahaan yang lebih besar 

tentunya mempunyai manajemen dengan pengelolaan yang lebih baik menjadi 

lebih dapat dipercaya dibandingkan dengan perusahaan kecil dalam 

menghasilkan laporan keuangan auditan sesuai dengan jadwalnya. Tingginya 

risiko yang dihadapi setiap perusahaan, dikarenakan makin besarnya kewajiban 

perusahaan tersebut. Tingginya tingkat risiko menjelaskan adanya kemungkinan 

perusahaan tidak mampu membayar tagihan atau kewajibannya, yang 

menandakan perusahaan sedang tidak baik atau sedang mengalami masalah 

keuangan. 

(V. Wiratna, 2019:211) Ukuran Perusahaan adalah menggambarkan 

besar kecilnya suatu perusahaan yang bisa dinyatakan dengan total aset. 

Semakin besar total aset maka semakin besar pula ukuran suatu perusahaan 

semakin banyak juga perputaran uang dalam usaha. 
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(Badruzaman & Nuraeni, 2019)Ukuran perusahaan dapat dibagi menjadi 

tiga klasifikasi yang ditentukan berdasarkan total aset perubahan, yaitu: Large 

Firm merupakan perusahaan dengan jumlah aset bersih melampaui Rp 10 Miliar 

per tahunnya sudah terhitung aset tanah dan bangunan, juga mempunyai 

pendapatan yang nilainya melampaui Rp 50 Miliar per tahunnya. Medium firm 

merupakan perusahaan yang memiliki jumlah aset bersih berkisar Rp 1 Miliar – 

10 Miliar sudah terhitung aset tanah dan bangunan, serta mempunyai pendapatan 

yang nilainya berkisar Rp 1 Miliar dan rendah dari Rp 50 Miliar per tahun. Small 

firm merupakan entitas yang menyimpan jumlah aset bersih maksimal Rp 200 

juta belum terhitung aset tanah dan bangunan, serta mempunyai pendapatan 

yang nilainya minimum Rp 1 Miliar per tahun. 

(Febisianigrum & Meidiyustiani 2020) Profitabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, perusahaan yang memiliki 

profitabilitas tinggi dapat dikategorikan perusahaan baik karena tidak akan 

menunda penyampaian informasi tersebut. Jika tingkat profitabilitas yang 

dimiliki perusahaan semakin tinggi maka semakin pendek waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan auditnya, sementara tingkat profitabilitas yang 

dimiliki perusahaan semakin rendah, auditor justru harus berhati-hati dalam 

melaksanakan proses audit laporan keuangan, sehingga membutuhkan waktu 

yang lama. 

(Eddy, 2021:28) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba selama periode tertentu dengan modal atau aktiva yang 

dimiliki oleh perusahaan. (Yanasari, dkk, 2021) Perusahaan yang memperoleh 
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profitabilitas lebih besar akan cenderung segera menyajikan laporan 

keuangannya dengan kata lain tidak terjadi audit delay (penundaan penyajian 

laporan keuangan). Berbeda dengan perusahaan yang tidak memperoleh profit, 

perusahaan cenderung memperlambat atau menunda penyajian laporan 

keuangannya dengan kata lain terjadi audit delay. 

(Christian & Helvida Githa Putri Br Purba 2023) Leverage merupakan 

sebuah rasio perbandingan yang berfungsi dalam melakukan pengukuran tingkat 

kemampuan suatu perusahaan untuk melakukan pembayaran atas kewajibannya. 

Dengan adanya leverage dapat membantu para investor dan manajemen untuk 

mengetahui tingkat struktur modal perusahaan. Apabila resiko kerugian muncul 

maka dapat menjadi kabar buruk bagi perusahaan. Kabar buruk tersebut dapat 

mengakibatkan perusahaan menunda pelaporan laporan keuangan. 

(Indrawati, dkk, 2023:59) Leverage adalah rasio yang menunjukkan 

seberapa besar dana utang kreditur untuk aktiva perusahaan. Rasio leverage 

merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi hutangnya baik jangka 

panjang maupun jangka pendek. 

(Pramono & Handayani 2024) Rasio leverage umumnya digunakan 

sebagai alat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka Panjang dan jangka pendek. Perusahaan akan menderita rasio 

keuangan yang lebih besar Ketika perusahaan menggunakan lebih banyak utang 

karena memiliki masalah keuangan sebagai akibat dari mengambil utang dalam 

jumlah besar untuk pembelian asetnya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 
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dengan kesehatan keuangan yang buruk dan manajemen yang buruk lebih 

memungkinkan terlibat dalam kecurangan yang pada akhirnya akan 

membahayakan keakuratan laporan keuangan perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap audit delay, sehingga jika semakin besar nilai aktiva 

perusahaan maka akan semakin pendek audit delay, sebaliknya jika semakin 

rendah nilai aktiva perusahaan maka akan semakin panjang audit delay yaitu 

penelitian ini dilakukan oleh (Putri, dkk, 2023), (Armansyah & Kurnia 2015). 

Berbeda dengan penelitian yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap audit delay (Hidayati, dkk, 2020). 

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

terhadap audit delay, sehingga jika semakin meningkat nilai profitabilitas maka 

audit delay akan menurun, sebaliknya semakin menurun nilai profitabilitas maka 

audit delay akan meningkat yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Handayani, 

dkk, 2022), (Hutauruk, dkk, 2022), (Susanti, 2021). Berbeda dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay 

(Apriwandi, dkk, 2023). 

Penelitian selanjutnya yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh 

terhadap audit delay, sehingga jika semakin besar jumlah hutang yang dimiliki 

oleh sebuah perusahaan, semakin lama audit delay terjadi karena auditor perlu 

lebih hati-hati dalam mengevaluasi risiko dan mengumpulkan bukti yang lebih 

banyak yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Salsabila, dkk, 2024), (Tryana, 
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2020), (Apriani & Rahmanto, 2017). Berbeda dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap audit delay (Ananda, 

dkk, 2021). 

Adanya permasalahan terkait ukuran perusahaan yang disampaikan oleh 

(Wareza, 2021) mengatakan bahwa pada periode januari hingga kuartal III – 

2020, Emiten berkode saham FAST membukukan rugi bersih sebesar Rp 298,34 

miliar yang tercatat pada periode yang sama tahun sebelumnya. Pendapatan 

perusahaan anjlok 28,47% secara tahunan menjadi Rp 3,59 triliun, dari 

sebelumnya Rp 5,01 triliun, dengan kontribusi terbesar masih berasal dari 

penjualan makanan dan minuman kepada pihak ketiga, yang turun dari Rp 4,94 

triliun menjadi Rp 3,54 triliun. Penurunan ini pengaruhi oleh dampak negative 

oleh Covid-19, yang menyebabkan melemahnya daya beli dan kebijakan 

pembatasan sosial, serta menganggu operasional perusahaan. 

Ditemukan juga fenomena yang berkaitan dengan Profitabilitas yang 

disampaikan oleh (Olavia, 2021) yang mengatakan bahwa PT Garudafood putra 

putri Jaya Tbk (GOOD), tahun 2020 mencatatkan penurunan laba bersih sebesar 

37,76% menjadi Rp 259,41 miliar, dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang 

tercatat Rp 416,85 miliar, dengan laba per saham turun menjadi Rp 35,2 dari Rp 

55,49. Penurunan laba ini disebabkan oleh penurunan penjualan bersih sebesar 

Rp 8,3% menjadi Rp 7,71 triliun, dengan penurunan signifikan pada penjualan 

di pasar domestik (-8,8%) dan ekspor (-14,8%). Meskipun beban pokok 

penjualan berkurang 5,9%, laba kotor turun 15,07% menjadi Rp 2,14 triliun. 

Sementara itu, meskipun ekuitas meningkat 4,7%, kewajiban garudafood justru 
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membengkak 60,2%, menyebabkan total aset naik 29,84% menjadi Rp 6,57 

triliun, Kas bersih dari aktivitas operasi meningkat tajam sebesar 73,62% 

menjadi Rp 823,16 miliar. Dalam upaya pemulihan, Garudafood optimistis 

penjualannya akan pulih pada 2021, seiring dengan perbaikan pasar dan 

vaksinasi Covid-19, meskipun perusahaan memutuskan untuk tidak melakukan 

belanja modal besar dan hanya mengalokasikan dana untuk pembelian mesin 

pendukung produksi. Sementara itu, perusahaan juga berencana melakukan 

buyback saham dengan dana Rp 50 miliar. Kasus profitabilitas yang muncul 

dalam laporan ini adalah penurunan signifikan dalam laba bersih dan laba kotor 

akibat penurunan penjualan yang cukup besar, terutama dari pasar domestic dan 

ekspor, meskipun biaya produksi bisa ditekan sedikit. 

Ditemukan juga peristiwa yang berkaitan dengan Leverage yang 

disampaikan oleh (Putra, 2023) mengatakan bahwa di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), beberapa emiten, seperti PT Indofarma Tbk (INAF) dan PT Sidomulyo 

Selaras Tbk (SDMU), mencatatkan rasio kewajiban terhadap ekuitas (DER) 

yang sanggat tinggi, yang mencerminkan risiko solvabilitas yang besar. DER 

yang tinggi, seperti INAF yang mencapai 6.317,26% mengindikasikan bahwa 

perusahaan sangat bergantung pada utang dan berisiko kesulitan membayar 

kewajiban. 

Terdapat permasalahan tentang audit delay yang disampaikan oleh 

(Ramli & Sukmana, 2023) yaitu keterlambatan penyampaian laporan keuangan. 

BEI melaporkan terdapat ada 32 perusahaan yang tercatat atau emiten yang 
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belum menyampaikan laporan keuangan yang berakhir per september 2022. Atas 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan tersebut, 32 emiten itu dikenakan 

peringatan tertulis III serta denda masing-masing sebesar Rp 150 juta. 

Pengenaan sanksi ini sesuai dengan ketentuan Peraturan Bursa No. I-H tentang 

sanksi. 

Berikut ini adalah data sampel dari perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Tabel I.1 

Data Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 

No Kode 

Perusahaan 

Tahun Ukuran 

Perusahaan 

(XI) 

Profita 

Bilitas 

(X2) 

Leverage 

(X3) 

Audit 

Delay 

(Y) 

 

1. 

DPUM 2021 27,96 0,05 1,23 151 

2022 27,93 0,03 1,35 150 

2023 27,81 0,11 1,78 124 

 

2. 

JAWA 2021 28,90 0,04 14,96 147 

2022 28,91 0,08 29,31 118 

2023 28,93 0,08 2,72 165 

 

3. 

IBOS 2021 26,03 0,02 0,20 187 

2022 26,63 0,01 0,12 122 

2023 26,65 0,01 0,12 91 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

Berdasarkan data di atas, terdapat ketidak konsistenan antara variabel X 

dan yang mempengaruhi variabel Y, terlihat dari ke tiga perusahaan pada table 

1. 1 di mana pada variable X1 yaitu ukuran perusahaan dengan nilai standar 0,05 
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pada perusahaan pertama pada tahun 2021 nilainya 27,96 nilai tersebut sudah 

sesuai standar namun terjadi perubahan pada tahun 2022 yaitu 27,93 dan 2023 

yaitu 27,81 perubahan pada nilai tersebut dapat menimbulkan kepercayaan 

investor terganggu, sehingga mengakibatkan berkuranya investasi dan sulitnya 

akses ke sumber pembiayaan. 

Pada variable X2 yaitu profitabilitas dengan standar nilai 0,70% terlihat 

jelas pada nilai – nilai tersebut perusahaan belum mencapai profitabilitas yang 

diharapkan sehingga dapat mengakibatkan perusahaan tidak profitable dan tidak 

dapat mengeluarkan laporan tahunan secara cepat. 

Pada variable X3 yaitu leverage nilai standar minimal 0,01% dengan 

DER maka dapat dilihat nilai – nilai tersebut melebihi nilai yang ditentukan 

sehingga menyebabkan proses audit yang relative tidak lebih cepat karena 

dengan cara tidak langsung membuat auditor memiliki sikap waspada serta teliti 

dalam pengauditan, pada variable Y yaitu audit delay dengan ketetapan 

penyampaian laporan tahunan perusahaan adalah 4 bulan atau 120 hari terlihat 

pada perusahaan pertama pada tahun 2021 angka tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan, 

pada tahun 2022 menunjukkan perubahan yaitu tidak mengalami keterlambatan 

tetapi pada tahun 2023 perusahaan tersebut Kembali mengalami keterlambatan 

sehingga dapat menyebabkan penurunan kepercayaan investor, pada perusahaan 

ketiga nilai – nilai pada tahun 2021 dan 2022 mengalami keterlambatan namun 

pada tahun 2023 perusahaan tidak mengalami keterlambatan. Sehingga 

perusahaan  yang  mengalami  audit  delay  tersebut  dapat  mengakibatkan 
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ketidakpastian keuangan, merugikan reputasi perusahaan dan menghambat 

pengambilan keputusan serta akses terhadap pendanaan. 

Berdasarkan latar belakang Kasus di atas, peneliti ingin melakukan 

penelitian ulang mengenai faktor – faktor yang dapat mempengaruhi Audit delay 

karena temuan peneliti sebelumnya masih tidak konsisten. Dengan 

menggunakan data penelitian terbaru, peneliti akan meneliti dengan judul 

“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Dan Leverage Terhadap 

Audit delay”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Dan Leverage 

 

Terhadap Audit delay? 

 

2. Bagaimana Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit delay? 

 

3. Bagaimana Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit delay? 

 

4. Bagaimana Pengaruh Leverage terhadap Audit delay? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan uraian diatas, tujuan yang ingin di capai pada penelitian ini 

 

yaitu : 

 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage 

 

terhadap Audit delay 

 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit delay 
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3. Untuk mengetahui Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit delay 

 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Leverage terhadap Audit delay 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak antara lain: 

1. Bagi penulis 

Sebagai bukti empiris yang ada tentang Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, dan Leverage terhadap Audit delay pada perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Bagi Perusahaan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong perusahaan terutama 

personil yang ada di dalam Bursa Efek Indonesia untuk mengenali dan peka 

terhadap permasalahan yang terjadi di dalam perusahaannya. 

3. Bagi Almamater 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para pembaca 

maupun sebagai salah satu bahan referensi atau bahan pertimbangan dalam 

penelitian selanjutnya dan sebagai penambah wacana keilmuan. 
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